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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP3A) Kota Semarang dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus 

kekerasan terhadap perempuan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas implementasi kebijakan yang ada 

serta identifikasi hambatan yang menghambat optimalisasi layanan perlindungan. 

Fokus utama adalah pada efektivitas kebijakan perlindungan yang 

diimplementasikan serta hambatan yang dihadapi dalam prosesnya. Data primer 

yang dikumpulkan melalui wawancara dengan petugas DP3A, korban kekerasan, 

dan pihak terkait lainnya, serta data sekunder dari dokumen-dokumen resmi 

menjadi dasar analisis dalam penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa DP3A memiliki peran krusial dalam menyediakan layanan pendukung dan 

rehabilitatif bagi korban. Namun, kendala seperti keterbatasan sumber daya, 

koordinasi antarlembaga yang kurang efektif, dan rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap masalah kekerasan terhadap perempuan masih menjadi 

penghambat. Rekomendasi dari studi ini termasuk peningkatan alokasi sumber 

daya, penguatan kerja sama lintas sektor, dan intensifikasi program sosialisasi 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Diharapkan melalui upaya-upaya ini, 

DP3A dapat lebih efektif dalam mencegah dan mengurangi insiden kekerasan 

terhadap perempuan di Kota Semarang. 

Kata kunci: perlindungan perempuan, perda, kekerasan pada perempuan, 

mencegah kasus kekerasan 
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